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ABSTRAK

NURFITRA AULIA. Produktivitas Reproduksi Rajungan (Portunus pelagicus)
Jantan Di Teluk Pare - Pare Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Yushinta Fujaya dan
Andi Aliah Hidayani).

Latar belakang. Penangkapan rajungan (Portunus pelagicus) yang terus menerus di
Teluk Pare-Pare, Sulawesi Selatan, tanpa memperhatikan biologi reproduksi rajungan
yang menyebabkan penurunan populasi dan mengganggu proses reproduksinya.
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas reproduksi rajungan
jantan yang ada di teluk Pare-Pare Sulawesi Selatan pada musim timur sebagai upaya
pencarian induk rajungan yang berkualitas. Metode. Penelitian dilakukan dengan
memilih 150 ekor rajungan jantan menggunakan metode random sampling dan
melakukan pengukuran lebar karapas, berat tubuh, berat gonad, ukuran pertama kali
matang gonad, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG),
pengukuran spermatheca, dan pengukuran parameter kualitas air. Analisis deskriptif
dilakukan menggunakan program Microsoft Excel. Hasil. Ukuran rajungan jantan
cenderung meningkat setiap bulannya dari Juli hingga Oktober, dengan ukuran pertama
kali matang gonad adalah 88,4 mm. Tingkat kematangan gonad (TKG) rata-rata
mencapai TKG Il dengan puncak pemijahan cenderung terjadi pada bulan Oktober, dan
indeks kematangan gonad (IKG) stabil setiap bulannya. Pengukuran spermatheca juga
menunjukkan ukuran spermatheca yang semakin kecil seiring meningkatnya TKG.
Parameter kualitas air di lokasi penelitian juga masih sesuai dan tidak mengganggu
pertumbuhan rajungan. Kesimpulan. Rajungan jantan di Teluk Pare-Pare menunjukkan
tingkat produktivitas reproduksi yang positif, yang dapat menjadi acuan dalam pemilihan
induk rajungan jantan yang tepat untuk kegiatan pembenihan.

Kata kunci: reproduksi; rajungan jantan; induk berkualitas
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ABSTRACT

NURFITRA AULIA. Reproductive Productivity of Male Crab (Portunus pelagicus) in
Pare Bay - Pare, South Sulawesi (supervised by Yushinta Fujaya and Andi Aliah
Hidayani).

Background. Continuous fishing of crabs (Portunus pelagicus) in Pare-Pare Bay, South
Sulawesi, without paying attention to the reproductive biology of crabs causes population
decline and disrupts the reproductive process. Objective. This research aims to analyze
the reproductive productivity of male crabs in Pare-Pare Bay, South Sulawesi during the
east season as an effort to find quality crab broodstock. Method. The research was
carried out by selecting 150 male crabs using a random sampling method and measuring
carapace width, body weight, gonad weight, size of first mature gonad, gonad maturity
level (TKG), gonad maturity index (IKG), spermatheca measurements, and parameter
measurements. water quality. Descriptive analysis was carried out using the Microsoft
Excel program. Results. The size of male crab tends to increase every month from July
to October, with the first gonad size being 88,4 mm. The average gonad maturity level
(TKG) reaches TKG Il with peak spawning tending to occur in October, and the gonad
maturity index (IKG) is stable every month. Measurement of the spermatheca also shows
that the size of the spermatheca becomes smaller as the TKG increases. Water quality
parameters at the research location are still appropriate and do not interfere with crab
growth. Conclusion. Male crabs in Pare-Pare Bay show a positive level of reproductive
productivity, which can be a reference in selecting the right male crab broods for seeding
activities.

Key words: reproductive; male crab; quality broods
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu spesies sumber daya
pesisir Indonesia yang nilai ekonomisnya semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring
dengan meningkatnya permintaan ekspor rajungan (Febianah et al., 2023). Rajungan di
Indonesia telah lama diminati oleh masyarakat dalam negeri sebagai salah satu
komoditas yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Tidak hanya pasar dalam
negeri, komoditas rajungan juga di ekspor ke luar negeri. Salah satu negara yang
menjadi tujuan ekspor terbesar adalah Jepang, baik itu dalam bentuk kaleng maupun
dalam bentuk rajungan beku (Maulana et al., 2021). Sumber daya rajungan ini memiliki
komoditas ekspor terbesar bagi Indonesia terutama di pasar Asia, Eropa, dan Amerika
yang terus mengalami peningkatan yang signifikan (lhsan et al., 2021). Menurut Silaban
(2022) bahwa produksi rajungan berasal dari seluruh perairan Indonesia lalu diekspor
dalam bentuk beku segar tanpa kulit dan olahan daging rajungan dalam kaleng. Menurut
(Ekawati et al., 2019) menyatakan bahwa tingginya angka permintaan rajungan
menyebabkan lebih banyak upaya dan jangkauan wilayah penangkapan yang lebih jauh
daripada seharusnya yang mengakibatkan berkurangnya populasi rajungan di alam yang
mempengaruhi ekosistem perairan.

Rajungan tersebar di seluruh Indonesia namun tidak ditangkap di seluruh
Indonesia, usaha penangkapan rajungan terkonsentrasi di Pantai Utara Jawa, Lampung,
dan Sulawesi. Di antara daerah penghasil rajungan tersebut adalah Teluk Pare-Pare
yang terletak di Sulawesi Selatan (KKP, 2016; Baihagi et al., 2021). Namun, di Teluk
Pare-Pare saat ini, nelayan melakukan penangkapan rajungan secara terus menerus
untuk memenuhi kebutuhan ekonominya tanpa memperhatikan ukuran tangkap dan
status reproduksi rajungan. Informasi dari masyarakat setempat mengindikasikan bahwa
jumlah rajungan yang berhasil ditangkap mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan periode sebelumnya, dan dimensi rajungan yang berhasil ditangkap semakin
kecil. Menurut Haputhantri et al. (2022) bahwa penangkapan berlebih (over exploitation)
yang tinggi pada rajungan menimbulkan tekanan besar terhadap penurunan stok dan
ukuran tangkapan rajungan semakin kecil. Berdasarkan Qomariyah et al. (2023),
rajungan yang terus-menerus ditangkap memiliki ukuran relatif lebih kecil dibandingkan
dengan penangkapan beberapa tahun sebelumnya. Selain itu, aktivitas penangkapan
rajungan yang intens berdampak pada aspek reproduksi rajungan menjadi terhambat.
Rajungan yang berukuran kecil sudah kawin dan mencapai kematangan gonad lebih
cepat daripada rajungan dengan ukuran yang normal untuk kawin (Yanti et al., 2023).

Untuk menghindari penurunan populasi rajungan yang ada di alam, salah satu
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan budidaya rajungan. Dalam
konteks budidaya ini, penting untuk melakukan pembenihan. Benih yang berkualitas
dihasilkan dari induk yang berkualitas juga. Namun, saat ini, induk untuk hatchery masih
bergantung pada populasi alam, yang belum tentu memiliki kualitas yang optimal. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap produktivitas reproduksi rajungan dapat menjadi
informasi dalam pemilihan induk. Dengan induk yang berkualitas, proses pembenihan
dapat dilakukan dengan lebih efisien, meningkatkan peluang keberhasilan reproduksi,
dan memastikan kelangsungan populasi rajungan yang berkelanjutan. Selain itu, benih



rajungan yang berkualitas juga sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan fluktuatif
dalam pembenihan. Dengan mengetahui biologi reproduksi rajungan dapat membantu
dalam pemilihan induk rajungan yang berkualitas untuk kegiatan pembenihan rajungan
(Hermanto et al., 2019). Menurut Kanedi et al. (2020) bahwa untuk menjaga kelestarian
populasi rajungan di alam perlu dilakukan pengelolaan yang berkelanjutan serta
dibutuhkan adanya informasi tentang biologi reproduksi rajungan.

Penelitian tentang biologi reproduksi rajungan di beberapa perairan di Indonesia
sudah cukup banyak dilakukan diantaranya yaitu di perairan ekosistem mangrove Kab.
Labuhanbatu, Sumatera Utara (Munthe & Dimenta, 2022), di perairan perairan
Betahwalang, Demak (Maulana et al., 2021), di Pesisir Kab. Lampung Timur, Lampung
(Kanedi et al., 2020), di TPI Bulu, Jepara (lksanti et al., 2022), di perairan Pulau Baai
Bengkulu (Maylandia et al., 2021), di perairan Utara Lamongan, Jawa Timur (Rahman et
al., 2019), di perairan Letman, Maluku Tenggara (Silaban, 2022), di perairan Kab.
Pangkep (Ihsan et al., 2021). Namun, penelitian tentang produktivitas biologi reproduksi
rajungan jantan di perairan Teluk Pare-Pare di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
belum pernah dilakukan. Olehnya itu, penelitian ini perlu dilakukan agar dapat diketahui
informasi mengenai produktivitas reproduksi rajungan jantan di perairan tersebut.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas reproduksi rajungan
jantan yang ada di Teluk Pare-Pare Sulawesi Selatan pada musim timur sebagai upaya
pencarian induk rajungan yang berkualitas.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi
mengenai biologi reproduksi rajungan jantan sebagai upaya pencarian induk yang
berkualitas. Selain itu, sebagai sumber literatur untuk penelitian selanjutnya.



